ABSTRAK

Latar Belakang: Sistem atau susunan saraf merupakan salah satu bagian terkecil dari organ dalam
tubuh, yang merupakan bagian paling kompleks. Salah satu penyakit yang sering terjadi karena
terganggunya sistem persarafan adalah stroke infark. Stroke infark ini merupakan masalah yang
menimbulkan ancaman bagi kesehatan yang mempengaruhi morbilitas dan mortalitas serta
menimbulkan kelainan dalam otak sebagai susunan saraf pusat yang biasanya mengontrol gerak dari
sistem neuromusculoskeletal, memunculkan tanda dan gelaja kelemahan atau kelumpuhan sehingga
menyebabkan gangguan mobilitas dalam kehidupan sehari-hari. Metode: Jenis penelitian pada
karya tulis ilmiah menggunakan deskriptif analitik dengan pendekatan studi kasus untuk
mengeksplorasi asuhan keperawatan pada pasien stroke infark dengan pengambilan data yang
mendalam dan menyertakan berbagai sumber informasi. Studi Kasus ini dilakukan pada dua orang
pasien stroke infark dengan masalah keperawatan gangguan mobilitas fisik yang dilakukan pada dua
pasien stroke infark dengan gangguan mobilitas fisik di Ruangan yang khusus menangani penyakit
persyarafan yaitu ruang Neurology Ruby Bawah di salah satu RSU Dr. Slamet Garut dengan
perawatan minimal selama 3 hari. Hasil: Setelah dilakukan asuhan keperawatan 3x24 jam dengan
memberikan intervensi keperawatan dengan dukungan mobilisasi pada pasien dengan masalah
keperawatan gangguan mobilitas fisik pada pasien dapat teratasi dengan didapatkan hasil
peningkatan otot dari 3 menjadi 4 pada hari ke-3 setelah dilakukannya implementasi dan pada Pasien
2 pada hari ketiga teratasi dengan peningkatan kekuatan otot dari 2 menjadi 3. Diskusi: Pasien
dengan stroke infark dengan masalah keperawatan gangguan mobilitas fisik tidak selalu memiliki
respon yang sama, hal ini di pengaruhi oleh status kesehatan pasien dan perbedaan waktu pemulihan
selama di Rumah Sakit. Sehingga perawat harus melakukkan asuhan yang komprehensif untuk
menangani masalah keperawatan pada setiap pasien.

Kata Kunci: Asuhan keperawatan, Gangguan mobilitas fisik, Sistem saraf, Stroke infark.

viii



ABSTRACT

Background: The system or nervous system is one of the smallest parts of the organs in the body,
which is the most complex part. One of the diseases that often occurs because of the disruption of
the nervous system is a stroke infarction. This infarction stroke is a problem that causes a threat to
health that affects morbility and mortality and causes abnormalities in the brain as a central nervous
system that usually controls the motion of the neuromusculoskeletal system, giving rise to signs and
weakness of weakness or paralysis, causing disruption of mobility in daily life. Method: Type of
Research in Scientific Writing Using Descriptive Qualitative with a Case Study Approach to Explore
Nursing Care in Infarction Stroke Patients with In -depth Data Collection and Including Various
Sources of Information. This case study was conducted on two infarction stroke patients with nursing
problems with physical mobility disorders performed on two infarction stroke patients with physical
mobility disorders in the room that specifically handled the disease, namely the neurology ruby
lower room in one of the Dr. Slamet Garut with a minimum treatment for 3 days. Results: After
nursing care 3x24 hours by providing nursing interventions with the support of mobilization in
patients with nursing problems physical mobility disorders in patients can be resolved by obtaining
the results of an increase in muscles from 3 to 4 on the 3rd day after implementation and in patients
2 on the day Third is resolved by increasing muscle strength from 2 to 3. Discussion: Patients with
infarction stroke with nursing problems Disorders of physical mobility do not always have the same
response, this is influenced by the patient's health status and the difference in recovery time during
the hospital. So that nurses must carry out comprehensive care to deal with nursing problems in

each patient.
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